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ABSTRAK 

          Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Debit Air yang tersedia di pintu 

saluran sekunder dan untuk mengetahui indeks penggunaan air yang tersediah 

untuk irigasi pada bendungan sesaot kecamatan Narmada Kabupaten Lombok 

Barat untuk tanaman Padi. 

        Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif dengan teknik Survei dan 

Pengumpulan data Sekunder . Hasil Penelitian ini menunjukan : (1) Debit andalan 

Q80 yang didapat di daerah irigasi bendung Sesaot kecamatan Narmada dari bulan 

Januari sampai Desember bervariasi dengan nilai debit tertinggi berada pada bulan 

April sebesar 2241,505 liter/detik dan debit terendah berada pada bulan Oktober 

sebesar 413,834 liter/detik. (2) nilai indeks penggunaan air (IPA yaitu bulan 

Januari-Desember indeks penggunaan air dalam keadaan sedang hingga jelek 

karena nilai indeks penggunaan air (IPA) pada saluran irigasi bendung sesaot 

Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat dari bulan Januari-Desember  > 

0,5.  

Kata Kunci : Air Irigasi, Bendungan Sesaot Kecamatan Narmada . 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pentingnya air untuk mendukung kehidupan di bumi tidak diragukan 

lagi, tidak hanya untuk aktivitas manusia tetapi juga untuk pertumbuhan 

hewan dan tumbuhan. Oleh karena itu, keberadaannya menjadi suatu yang 

sangat dibuthkan. Namun, keberadaan air berbeda-beda dari satu lokasi ke 

lokasi lain karena pembagian proses siklus hidrologi yang tidak merata, yang 

dipengaruhi oleh geografi dan musim. 

Pengembangan dan pengelolaan sistem irigasi merupakan salah satu 

wujud dari pengelolaan Sumber Daya Air Terpadu, sesuai dengan amanat 

dalam UU No.7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air. Peranan sektor 

pertanian sangat strategis dalam perekonomian nasional dan kegiatan 

pertanian tidak dapat terlepas dari air. Oleh sebab itu, pengembangan dan 

pengelolan sistem irigasi, yang merupakan salah satu komponen pendukung 

keberhasilan pengembangan pertanian mempunyai peran yang sangat penting 

dan strategis. 

Tingginya pertumbuhan penduduk di Indonesia tentunya akan 

menyebabkan peningkatan kebutuhan akan air. Penggunaan air sangat 

bervariasi tergantung pada kebutuhan air yang berbeda, yang juga akan 

membutuhkan air dalam jumlah yang signifikan. Di antara kebutuhan rumah 

tangga, industri, dan pertanian, air sangat penting bagi pertanian karena 

kebutuhan penduduk yang terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan pangan pokok mereka. Dalam situasi seperti ini, mayoritas 

penduduk Indonesia mengandalkan beras sebagai makanan pokoknya, oleh 

karena itu optimalisasi produksi beras menjadi sangat penting. 

Abdurrahman (1974, sebagaimana dikutip dalam Adam Raharjo, 

2007) berpendapat bahwa irigasi pada dasarnya adalah proses pembuatan 

saluran untuk mengalirkan air ke tanaman dalam bentuk langas, dalam jumlah 
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yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi irigasi adalah ketersediaan dan kebutuhan irigasi. 

Pengairan subsistem tertentu tidak dilakukan sendiri-sendiri, 

melainkan bersama-sama dengan sistem lain yang lebih besar. Sebagai 

contoh, di suatu daerah pertanian, sistem irigasi berfungsi sebagai salah satu 

sub-sistem, dan juga berfungsi sebagai sumber penting pengelolaan air dalam 

hal hidrologi. (Pasadaran dan Taylor, 1984). 

Untuk mencapai hasil padi berkualitas tinggi, penting untuk 

menerapkan metode irigasi, seperti membangun saluran untuk mengalirkan 

air untuk keperluan pertanian, membagi air secara efektif ke sawah atau 

ladang lain, dan membuang kelebihan air secara efisien ketika itu tidak lagi 

diperlukan. 

Berdasarkan uraian di atas judul ” Analisis sitem penggunaan air 

irigasi Bendungan Sesaot Pada Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok 

Barat Untuk Tanaman Padi” sesuai kebutuhan masyarakat untuk mencukupi 

kebutuhan penggunaan air irigasi yang sesuai. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa masalah yang 

mendorong dilakukan penelitian ini: 

a. Bagaimana debit air di daerah Bendungan Sesaot? 

b. Bagaimana penggunaan air untuk irigasi di Bendungan Sesaot Kecamatan 

Narmada Kabupaten Lombok Barat untuk Tanaman Padi? 

1.3.Tujuan Penelitian 

            Penelitian ini bertujuan  sebagai berikut : 

a) Untuk mengetahui debit air yang tersedia di pintu masuk saluran sekunder 

daerah irigasi Bendungan Sesaot Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok 

Barat untuk tanaman padi 

c. Untuk mengetahui indeks penggunaan air yang tersedia untuk irigasi di 

Bendungan Sesaot Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat untuk 

tanaman padi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

            Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui jumlah penggunaan air tanah untuk Bendungan Sesaot 

Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat untuk tanaman padi. 

b. Sebagai masukaan instansi terkait dalam hal sistem pengelolaan saluran  

irigasi guna mengurangi kehilangan air di saluran sekunder di Irigasi  

Bendungan Sesaot Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat untuk 

tanaman padi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Jaringan Irigasi  

Jaringan irigasi ialah saluran, bangunan, dan bangunan tambahan yang 

merupakan satu kesatuan sistem yang diperlukan untuk pembagian air irigasi. 

Operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi meliputi pengaturan air dan sistem 

irigasi, yang meliputi penyediaan, pendistribusian, penggunaan, dan 

pembuangan. Tujuannya, agar jaringan irigasi tetap dalam kondisi baik dan 

tetap berfungsi dengan baik, serta mengembalikan fungsi dan layanannya 

seperti semula. (Madina, 2015). 

2.1.1. Jaringan irigasi ada dua macam : 

a. Jaringan irigasi utama adalah jaringan irigasi dimana sistem 

irigasinya berbeda dengan yang lainnya baik dari bangunan utama, 

saluran primer, saluran sekunder, dan bangunan terkait. 

b. Jaringan irigasi tersier adalah jaringan irigasi yang berfungsi 

sebagai prasarana pengairan untuk petak-petak tersier. Jaringan ini 

terdiri dari saluran pembawa yang disebut saluran tersier, saluran 

pemisah yang disebut saluran kuartal, saluran pelepasan, dan 

saluran lengkap serta jaringan irigasi pompa yang mencakup area 

yang sama dengan areal tersier.. 

2.1.2. Jaringan irigasi dibagi menjadi jaringan primer, sekunder dan 

tersier.  

Dari tiga klasifikasi tersebut pengawasanya atau pengelolaanya 

diatur sebagai berikut: 

a. Jaringan primer dan sekunder dilakukan oleh aparat Pemerintah 

Daerah Tingkat I oleh subdin pengairan Komisi irigasi. 

b. Jaringan tersier, diserahkan kepada petani pemakai air. Hal ini 

sesuai dengan ketentuan pasal 1 ayat (16) peraturan pemerintah No. 

31 tahun 2007 yang berbunyi perkumpulan petani pemakai air 

selanjutnya disebut P3A adalah kelembagaan pengelolaan irigasi 
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yang menjadi wadah petani pemakai air dalam suatu daerah 

layanan atau petak tersier atau desa yang dibentuk secara 

demokratis oleh petani pemakai air termaksud lembaga local 

pengelola irigasi. 

2.2. Klasifikasi Jaringan Irigasi 

Jaringan irigasi ialah seluruh bangunan irigasi dan petak tersier 

(sawah) yang tergambar pada peta jaringan irigasi. Ini dapat dikategorikan 

sebagai irigasi teknis, irigasi semi teknis, atau irigasi sederhana (mirip dengan 

daerah irigasi). Jaringan irigasi lebih inklusif, karena mencakup semua sarana 

dan prasarana irigasi, yang dapat dirinci dalam tabel di bawah ini, dengan 

menguraikan batasan masing-masing kriteria. 

Tabel 1. Klasifikasi Jaringan Irigasi 

No. 
Bagian 

Bangunan 

Klasifikasi Jaringan Irigasi 

Teknis Semi Teknis Sederhana 

1 
Bangunan 

Utama 

Bangunan 

permanen 

Bangunan 

permanen atau 

semi 

Bangunan 

sementara 

2 

Kemampuan 

Bangunan 

dalam 

mengangkut 

dan mengatur 

debit 

Baik Sedang Jelek 

3 
Jaringan 

Saluran 

Saluran Irigasi 

dan 

pembuangan 

terpisah 

Saluran irigasi 

dan 

pembuangan 

tidak 

sepenuhnya 

terpisah 

Saluran irigasi 

dan pembuangan 

jadi satu 

4 Letak Tersier 
Dikembangkan 

sepenuhnya 

Belum 

dikembangkan 

atau densitas 

bangunan 

tersier jarang 

Belum ada 

jaringan terpisah 

yang 

dikembangkan 

5 

Efisiensi 

secara 

keseluruhan 

50-60% 40-50% <40% 

6 Ukuran 
Tidak ada 

batasan 

Sampai 2000 

Ha 

Tak lebih dari 

500 Ha 
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Sumber: Bardan, 2014 

 

2.2.1. Irigasi Non Teknis (Sederhana) 

Jaringan irigasi sederhana biasanya dikelola secara mandiri 

oleh sekelompok petani yang menggunakan air untuk bertani, 

sehingga kelengkapan dan kemampuan pengukuran dan 

pengaturannya terbatas. Ketersediaan air biasanya meliputi 

kemiringan sedang hingga curam, sehingga baik untuk drainase dan 

penyaluran. Penataan jaringan irigasi sederhana bersifat langsung 

karena memanfaatkan air dari kelompok sosial yang sama. Namun 

demikian, jaringan ini masih memiliki berbagai kelemahan, antara lain 

pemborosan air, dengan jumlah air yang hilang cukup signifikan. 

Selain itu, air yang terbuang tidak selalu mencapai tanah yang lebih 

subur di bawahnya, dan struktur yang digunakan untuk irigasi bersifat 

sementara dan tidak bertahan lama. (Anonim, 2016). 

2.2.2. Irigasi Semi Teknis 

Jaringan irigasi semi teknis terdiri dari bangunan sedap 

permanen atau semi permanen, yang biasanya dilengkapi dengan 

fasilitas pengambilan dan pengukuran. Jaringan yang sudah memiliki 

banyak bangunan permanen sering kali kesulitan dengan sistem 

pembagian yang tidak lengkap yang tidak memiliki regulasi dan 

pengukuran yang tepat. Akibatnya, sistem jaringan ini cenderung lebih 

kompleks karena ketidakmampuannya untuk mengelola dan mengukur 

secara efektif. Sama halnya dengan jaringan sederhana, sistem 

distribusi air digunakan untuk mengairi area yang lebih luas 

dibandingkan dengan area layanan jaringan standar. (Anonim, 2011). 

2.2.3. Irigasi Teknis 

Jaringan irigasi teknis memiliki struktur bangunan sadap 

secara permanen dengan bangunan yang dirancang dengan baik untuk 

pengaturan dan pengukuran. Selain itu, ada pemisahan yang jelas 

antara pemberi saluran dan pembuang. Kegiatan pengaturan dan 

pengukuran dilakukan mulai dari bangunan sadap sampai petak 
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tersier. Petak tersier memegang peranan penting dalam jaringan irigasi 

teknis. Plot tersier terdiri dari beberapa sawah, biasanya berkisar 50-

100 hektar, dan terkadang hingga 150 hektar. Petak-petak ini 

menerima air dalam jumlah tertentu dari jaringan pembawa yang 

diatur yang dikelola oleh dinas irigasi, yang membantu memfasilitasi 

sistem irigasi untuk lahan pertanian. Organisasi petak meliputi petak 

primer, petak sekunder, petak tersier, petak kuarter, dan petak sawah, 

dengan yang terakhir menjadi unit terkecil. (Anonim, 2016). 

2.3. Irigasi  

Irigasi ialah penyediaan dan pengaturan air untuk mendukung 

pertanian, khususnya dalam pengelolaan jaringan irigasi. Jaringan ini terdiri 

dari jaringan utama dan jaringan tersier. Jaringan utama adalah bagian dari 

sistem irigasi, mulai dari bangunan utama dan termasuk saluran primer, 

saluran sekunder, serta bangunan sekunder dan pelengkap yang lain. Saluran 

primer merupakan saluran yang berperan mengalirkan air dari bangunan 

utama ke saluran sekunder dan petak-petak tersier. Sedangkan saluran 

sekunder merupakan saluran yang berperan mengalirkan air dari saluran 

primer ke saluran tersier dan petak-petak tersier yang diairi. Jaringan tersier 

adalah prasarana pelayanan air pada petak-petak tersier yang terdiri dari 

saluran pembawa yang disebut saluran kuarter dan saluran drainase. 

(Wilhelmus, 2011). 

Ada tiga bagian saluran dalam saluran irigasi, yaitu : saluran irigasi 

primer (induk), sekunder dan tersier. 

Jaringan irigasi primer adalah komponen jaringan irigasi yang 

meliputi bangunan induk, saluran induk atau primer, saluran drainase, 

bangunan bagi, dan bangunan pelengkap. Air yang masuk ke sistem irigasi 

sekunder biasanya merupakan pasokan air permanen yang ditetapkan oleh 

pemerintah melalui dinas pekerjaan umum setempat. 

Jaringan irigasi sekunder adalah bagian dari jaringan irigasi yang 

terdiri dari saluran sekunder, saluran pembuangnya, bangunan bagi, bangunan 

bagi sedap, bangunan sedap dan bangunan pelengkapnya, fungsi dari saluran 
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irigasi sekunder adalah membawa air yang berasal dari saluran primer dan 

diteruskan kesaluran irigasi tersier. 

Jaringan irigasi tersier berfungsi sebagai infrastruktur untuk 

menyediakan layanan air irigasi ke plot tersier, yang meliputi saluran tersier, 

saluran kuartal, saluran pembuangan, kotak tersier, kotak kuarter yang 

diperlukan untuk komponen-komponen ini. (Anonim, 2016). 

2.4. Bentuk dan Geometri Saluran 

Penampang saluran alami biasanya sangat tidak beraturan, dengan 

bentuk bervariasi tergantung kondisi alam, mulai dari bentuk persegi panjang 

hingga trapesium. Sebaliknya, saluran buatan biasanya dirancang 

menggunakan bentuk geometris umum seperti persegi panjang, segitiga, 

trapesium, lingkaran, dan parabola. Saluran prismatik ialah saluran yang 

memiliki penampang melintang dan kemiringan dasar yang konsisten. 

Sedangkan, saluran non-prismatik memiliki penampang yang tidak konsisten 

dan kemiringan dasar yang bervariasi. Geometri saluran didefinisikan sebagai 

tegak lurus terhadap arah aliran, sedangkan penampang saluran vertikal 

meliputi penampang tunggal pada titik terendah saluran. (Anggriahaini, 

1996). 

Bentuk penampang saluran memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap aliran di saluran terbuka. Dampak ini terlihat pada berbagai 

parameter aliran termasuk kedalaman aliran, luas penampang aliran, keliling 

basah, lebar muka air, radius hidrolik, dan kedalaman hidrolik. 

Tabel 2.Unsur-unsur Geometri Penampang Saluran 

Penampang 

Melintang 

Luas (A) Keliling 

Basah (O) 

Jari – Jari 

Hidrolik 

Puncak 

b

h

 
Persegi Panjang 

 

 

Bh 

 

 

P = b+2h 

 

 
𝑏ℎ

𝑏 + 2ℎ
 

 

 

B 
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T

b

h

 
Trapezium 

 

 

(b+zh)h 

 

 

P = 

b+2h√1 + 𝑧2 

 
𝑧ℎ

√1 + 𝑧2
 

 

 

B+2zh 

T

do

h

 
Lingkaran 

 

 
1

2
 (𝜃𝑠𝑖𝑛𝜃) 

 

 
1

2
𝜃𝑑𝑜 

 

 
1

4
(1

−
𝑠𝑖𝑛𝜃

𝜃
) 𝑑𝑜 

 

 

(𝑠𝑖𝑛
1

2
𝜃)𝑑𝑜 

Or 

2√ℎ(𝑑𝑜 − ℎ) 

T

d0

z

h

 
Segitiga 

 

 

Zh2 

 

 

2ℎ√1 + 𝑧2 

 

 
𝑧ℎ

2√1 + 𝑧2
 

 

 

2zh 

(Sumber, Anggrahini, 2002) 

 

2.5. Efisiensi Irigasi 

Efisiensi irigasi menunjukkan tingkat penggunaan air secara efektif, 

dan dihitung dengan membandingkan jumlah air yang digunakan dengan 

jumlah air yang disediakan, yang dinyatakan sebagai persentase.. 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =
𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝐴𝑖𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 (𝑚3/𝑑𝑒𝑡)

𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝐴𝑖𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘 (𝑚3/𝑑𝑒𝑡)
𝑥100% ............................. (1) 

Jika tingkat kehilangan air meningkat, maka efisiensi akan menurun 

dan sebaliknya. Efisiensi diperlukan karena dampak kehilangan air akibat 

penguapan, perkolasi, kebocoran, dan rembesan. Perkiraan efisiensi 

diperlukan irigasi ditetapkan sebagai berikut (KP-01, 1986): (1) jaringan 

tersier = 80%, (2) jaringan sekunder = 90%, dan (3) jaringan primer = 90%. 

Sedangkan faktor efisiensi irigasi secara keseluruhan adalah 80% × 90% × 

90% = 65 % (Bardan, 2014). 
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2.6. Kehilangan Air 

Kehilangan air dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama: 

(1) Kehilangan fisik, yang terjadi sebagai akibat rembesan air di saluran dan 

perkolasi di tingkat petani (khususnya di sawah), dan (2) kehilangan 

operasional, yang disebabkan oleh limpasan dan pembuangan air yang 

berlebihan selama operasi kanal, serta penggunaan air yang tidak efisien oleh 

petani.  

Kehilangan air pada tiap ruas pengukuran debit masuk (inflow) – debit 

ke luar (Outflow) diperhitungkan sebagai selisih antara debit masuk dan debit 

keluar (Madina, 2015): 

Hn = In – Out .................................................................... (2) 

Dimana : 

Hn  = Kehilangan air pada ruas pengukuran/benteng saluran ke n. 

(m³/det) 

In   = Debit masuk ruas pengukuran ke n (m³/det) 

Out = debit ke luar ruas pengukuran ke n (m³/det) 

Beberapa penyebab terjadinya kehingan air disaluran irigasi yaitu 

disebabkan oleh evaporasi, perkolasi dan rembesan. 

2.6.1. Evapotranspirasi 

Evapotranspirasi, juga dikenal sebagai kebutuhan air, adalah 

gabungan dari dua komponen, yaitu (1), transpirasi ialah proses di 

mana air menguap dari akar tanaman dan digunakan untuk 

pertumbuhan tanaman atau dilepaskan ke atmosfer melalui daun. (2), 

evapotranspirasi ialah air yang menguap dari tanah terdekat, air 

permukaan, atau permukaan daun tanaman. Air yang disimpan dari 

embun, curah hujan, atau irigasi sprinkler tetapi menguap tanpa 

diserap tanaman dianggap sebagai bagian dari kebutuhan air secara 

keseluruhan. Evapotranspirasi dipengaruhi oleh suhu, pelaksanaan 

penyiraman, lamanya musim tanam, curah hujan, dan berbagai faktor 

lainnya. Jumlah air yang ditranspirasikan oleh tumbuhan bergantung 
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pada lokasi dari mana air tersebut diambil, serta suhu, kelembapan, 

pola angin, intensitas sinar matahari, tahap pertumbuhan tanaman, 

serta jenis dan kondisi dedaunan. (Israelsen dan Hansen, dkk., 1986). 

Evapotranspirasi adalah hasil dari proses evaporasi dan 

transpirasi. Penguapan mengacu pada transformasi air cair menjadi 

gas, sedangkan transpirasi adalah proses di mana tanaman menyerap 

air dari tanah dan melepaskannya ke udara sebagai uap. 

Evapotranspirasi, juga dikenal sebagai penggunaan konsumtif atau 

penguapan total, mewakili jumlah keseluruhan air yang diambil dari 

area tertentu melalui transpirasi dan penguapan dari permukaan tanah, 

salju, dan air. Ini memberikan perkiraan penguapan aktual yang terjadi 

di area itu (baik di permukaan atau di bawah permukaan), sebagai 

bagian dari pasokan air total (termasuk curah hujan, aliran masuk 

permukaan atau bawah permukaan, dan air yang disediakan secara 

eksternal). Selain itu, setiap perubahan signifikan dalam penyimpanan 

air di atas dan di bawah tanah harus dipertimbangkan. (Linsley, R.K. 

dan J.B. Franzini 1985). 

Evapotranspirasi ialah hilangnya air melalui penguapan 

tanaman, yang dapat berbeda-beda tergantung pada kelembaban tanah 

dan jenis tanaman. Di daerah saluran yang tidak dilapisi dan 

pertumbuhan tanaman air yang melimpah, evapotranspirasi selalu 

tinggi. Evapotranspirasi adalah faktor mendasar dalam menentukan 

kebutuhan air untuk irigasi pertanian dan memainkan peran penting 

dalam siklus hidrologi. (Karsatpoetra dan Sutedjo, 1994). 

Tabel 3. Nilai faktor Dari Tanaman (Kc) Untuk Berbagai Tanaman dan 

Tahap Pertumbuhan 

 

Tanaman 
Tahap 

awal 

Tahap 

Perkemba

ngan 

Tahap 

pertengah

an musim 

Tahap 

akhir 

musim 

Barley / Oats / Gandum 

Kacang, hijau 

Bean, kering 

Kubis  / Wortel 

0,35 

0,35 

0,35 

0,45 

0,75 

0,7 

0,7 

0,75 

1,15 

1.1 

1,1 

1,05 

0,45 

0,9 

0,3 

0,9 
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Cotton / Flax 

Ketimun / Squash 

Terong / Tomat 

Grain / kecil 

Miju-miju / pulsa 

Selada / Bayam 

Jagung manis 

Jagung gandum 

Melon 

Jawawut 

Bawang merah, hijau 

Bawang merah, kering 

Kacang tanah  

Kacang polong, segar 

Merica, segar  

Kentang  

Lobak 

Sorgum 

Kedelai 

Sugarbeet 

Bunga matahari 

Tembakau  

0,45 

0,45 

0,45 

0,35 

0,45 

0,45 

0,4 

0,4 

0,45 

0,35 

0,5 

0,5 

0,45 

0,45 

0,35 

0,45 

0,45 

0,35 

0,35 

0,45 

0,35 

0,35 

0,75 

0,7 

0,75 

0,75 

0,75 

0,6 

0,8 

0,8 

0,75 

0,7 

0,7 

0,75 

0,75 

0,8 

0,7 

0,75 

0,6 

0,75 

0,75 

0,8 

0,75 

0,75 

1,15 

0,9 

0,15 

1,1 

1,1 

1 

1,15 

1,15 

1 

1,1 

1 

1,05 

1,05 

1,15 

1,05 

1,15 

0,9 

1,1 

1,1 

1,15 

1,15 

1,1 

0,75 

0,75 

0,8 

0,65 

0,5 

0,9 

1 

0,7 

0,75 

0,65 

1 

0,85 

0,7 

1,05 

0,9 

0,8 

0,9 

0,65 

0,6 

0,8 

0,55 

0,9 

Sumber. FAO corporate document repository (2010) 

          ETc = ETo × Kc ....................................................................... (3) 

 

Dimana : 

ETc = Evapotraspirasi Tanaman (mm) 

ETo = Evapotraspirasi Potensial (mm) 

Kc   = Keofisien Tanaman 

 

2.6.2. Perkolasi  

Perkolasi mengacu pada pelepasan air secara vertikal dan 

horizontal ke dalam lapisan tanah. Sifat fisik tanah, seperti 

permeabilitas dan tekstur, serta pengendapan lanau dan kedalaman 

muka air tanah, sangat mempengaruhi proses perkolasi. Gravitasi 

berperan penting dalam menyebabkan terjadinya perkolasi. Perkolasi 

dapat terjadi dalam dua cara: secara vertikal, di mana air hilang ke 

lapisan tanah yang lebih dalam, dan secara horizontal, di mana air 

hilang ke samping. Proses ini sangat dipengaruhi oleh sifat fisik tanah, 

seperti permeabilitas dan tekstur. Misalnya laju perkolasi pada tanah 
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lempung 13 mm/hari, pada tanah pasir 26,9 mm/hari, pada tanah 

lempung berpasir 3-6 mm/hari, pada tanah lempung 2-3 mm/hari, dan 

pada tanah lempung berlempung adalah 1-2 mm/hari. (Kartasapoetra 

dan Sutedjo, 1994 ). 

Tabel 4. Harga Perkolasi Dari Berbagai Jenis Tanah 

 

No Macam Tanah Perolasi (mm/hari) 

1 

2 

3 

Sandy Loam 

Loam 

Clay  

3-6 

2-3 

1-2 

Sumber : Nurjani 2016 

Rumus Perkolasi Saluran Irigasi : 

 

                P= 
ℎ1−ℎ2

𝑡1−𝑡2
 .............................................................................. (4) 

Dimana: 

P  = Laju perkolasi (mm/hari) 

h1-h2 = beda tinggi air dalam silinder waktu t1 dan t2 (mm) 

t1-t2 = selisih waktu pengamatan air dalam silinder (hari) 

2.6.3. Rembesan dan Koefisien Permeabilitas (k) 

Rembesan air dari saluran irigasi menimbulkan masalah yang 

serius karena menyebabkan hilangnya air dan membebani daerah 

sekitarnya atau lebih rendah karena drainase yang terganggu oleh 

rambasan air tersebut. Air yang merembes keluar dari saluran dapat 

dialihkan kembali ke sungai di lembah atau ke akuifer yang digunakan 

kembali. Metode inflow-outflow biasanya digunakan untuk mengukur 

rembesan, di mana inflow dan outflow dari penampang saluran 

tertentu diukur. Keakuratan metode ini ditingkatkan dengan 

membandingkan volume aliran masuk dan aliran keluar yang 

dihasilkan. (Isrealsen dan Hansen., 1986). 

Rembesan air dan kebocoran air biasanya terjadi secara 

horizontal di saluran irigasi, terutama yang tidak dilapisi dinding di 

atas tanah. Namun, jika saluran dilapisi (kecuali retak), kehilangan air 

karena rembesan dan kebocoran tidak terjadi. (Kartasapoetra dan 
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Sutedjo, 1994). 

Koefisien permeabilitas tanah (k) digunakan untuk mengetahui 

jumlah rembesan di berbagai struktur termasuk bendungan, saluran 

irigasi, tanggul tanah, dan sumur resapan. Dengan membandingkan 

nilai efisiensi rembesan yang diperoleh dari data lapangan dengan 

kisaran nilai yang tersedia dalam literatur, diharapkan temuan dapat 

digunakan untuk memprediksi nilai efisiensi rembesan awal. 

(Djarwanti, 2008). Koefisien rembesan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain kekentalan cairan, distribusi ukuran pori, kekasaran 

permukaan tanah, dan tingkat derajat kejenuhan tanah. (Adhiatma, 

2014). 

Rumus Rembesan: 

            Rembesan = (kehilangan air) – (P + E ) ................................. (5) 

Dimana : 

Kehilangan air = pengurangan debit air di hulu dengan debit air di 

hilir (m³/det) 

P = Perkolasi (mm/hari) 

E = Evaporasi (mm/hari) 

2.7.  Debit Aliran 

Menurut Asdak (1995), debit merupakan laju aliran air (volume air) di 

mana air mengalir melalui penampang sungai tertentu selama periode waktu 

tertentu. Debit sungai adalah jumlah air yang melewati suatu titik tertentu 

per satuan waktu, biasanya diukur dalam meter kubik per detik (m³/s). 

Untuk menentukan debit sungai, kecepatan air diukur dengan menggunakan 

meteran atau palang, kemudian dikalikan dengan luas penampang sungai di 

lokasi pengukuran kecepatan. 

Menurut Kartaspoetra dan Sutedjo (1994), untuk menentukan jumlah 

air irigasi yang diperlukan untuk lahan pertanaman, perlu adanya debit air 

yang cukup pada daerah bendung yang dapat diarahkan ke saluran utama 

dan saluran tersier sekunder pada lahan pertanian. . Untuk memastikan 

aliran air irigasi ke suatu areal tanam tertentu diatur secara efektif (tanpa 
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berlebihan atau boros, dengan tetap mempertimbangkan kebutuhan areal 

tanam lainnya), perlu dilakukan pengukuran debit air. Dengan 

memanfaatkan pengukuran tersebut, masalah kebutuhan air irigasi dapat 

teratasi secara konsisten tanpa mengganggu masyarakat petani yang 

mengandalkan air irigasi. Debit air dapat diukur baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Metode pengukuran langsung meliputi meteran 

pintu romijin, meteran tipe Cipoletti, meteran tipe Thompshon, dan meteran 

Parshall Flume. Metode pengukuran tidak langsung melibatkan penggunaan 

pelampung (Metode Fload) dan pengukur arus (Curent Meter). 

Q = A × V.............................................................................. (6) 

 

Dimana : 

Q = debit air (m³/detik) 

V = kecepatan aliran (m³/detik) 

A = luas penampang aliran (m³/detik) 

2.7.1. Alat Ukur Debit (Current Meter)  

Current meter merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur debit air sungai atau saluran secara tidak langsung yang 

terdiri dari sensor kecepatan bilah baling-baling propeller, sensor 

optik, dan pemrosesan data. Unsur yang diperlukan untuk pengukuran 

adalah luas penampang sungai atau saluran dan data kecepatan air. 

Dengan menggabungkan data kecepatan air dan luas penampang, 

debit air dapat dihitung dengan menggunakan rumus: kecepatan air 

dikalikan dengan luas penampang. Metode ini sesuai untuk mengukur 

kecepatan air dalam kisaran 0,2-5 (m³/detik). (Sumadiyono, 2013). 

2.8. Indeks Penggunaan Air Irigasi 

Daerah irigasi dianggap memiliki nilai IPA yang baik apabila jumlah 

air yang dibutuhkan lebih rendah dari potensinya sehingga memungkinkan 

untuk menyuplai air ke daerah hilir. Pada umumnya, perhitungan Indeks 

Penggunaan Air harus dinyatakan dengan menggunakan persamaan berikut:  
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           IPA = kebutuhan Air Irigasi ...............................................................(7) 

             Q Andalan  

Indikator IPA memainkan peran penting dalam pengelolaan air, 

khususnya dalam mitigasi bencana kekeringan dalam jaringan. Hal ini sesuai 

dengan pedoman yang terdapat dalam Lampiran Peraturan Direktur Jenderal 

Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial yang menitikberatkan pada 

monitoring dan evaluasi DAS (Nomor P.04/V-Set/2009). Tabel di bawah ini 

menggambarkan klasifikasi Indeks Penggunaan Air (IPA). 

 

Tabel 5.Klasifikasi nilai Indeks Penggunaan Air (IPA). 

 

NO Nilai IPA Kelas Skor 

1 

2 

3 

< 0,5 

0,5 – 1,0 

>1.0 

Baik 

Sedang 

Jelek 

1 

3 

5 

          Sumber: Ditjen Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial (2009:29) 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan teknik survei dan pengumpulan data sekunder. 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2022 di 

Saluran Irigasi Bendungan Sesaot Pada Kecamatan Narmada Kabupaten 

Lombok Barat. 

3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu current 

meter, roll meter, stopwatch, penggaris, pipa selinder dan perlengkapan alat 

tulis. 

3.4. Parameter Penelitian 

            Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Evapotranspirasi 

b. Perlokasi 

c. Debit tersedia di Bendungan selama 5 Tahun terakhir 

d. Menentukan kebutuhan air irigasi tanaman 

e. Indeks penggunaan air (IPA) 

3.5. Data yang Dibutuhkan 

             Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Curah hujan daerah penelitian selama 10 tahun terakhir 

b. Pola tanam 

c. Luas lahan irigasi 

d. Debit tersedia (Q80) 

e. Jenis tanah 

f. Evapotranspirasi 
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3.6. Cara  Pengambilan Data dan Cara Analisis 

          Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Evapotranspirasi 

Nilai evaporasi menggunakan data dari dinas BMKG Kediri Lombok 

Barat NTB. 

2. Perkolasi 

 Irigasi  

 

h1-h2
t1-t2

50 cm

10 cm

30 cm

Tanah

Silinder

 
Gambar 1. Pengukuran perkolasi dengan metode silinder 

Analisis perkolasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

         P =   
ℎ1−ℎ2

𝑡1−𝑡2
 .................................................................................. (8) 

Dimana: 

P  = Laju perkolasi (mm/hari) 

h1-h2 = beda tinggi air dalam silinder waktu t1 dan t2 (mm) 

t1-t2 = selisih waktu pengamatan air dalam silinder (hari) 

 Lahan  

Nilai perkolasi lahan diambil dari nilai ketetapan pada jenis tanah 

yang dapat dilihat pata Tabel 4 di atas. 

3. Pengambilan Data Debit Tersedia di Bendungan, yang Diambil 

dari Dinas Balai Wilayah Sungai (BWS). 

4. Menentukan Kebutuhan Air Irigasi dengan menggunakan rumus: 

1) Untuk tanaman padi 
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                          NFR = ET + WLR + P – Re (2)........................................... (9) 

Menghitung curah hujan efektif (Re) dengan menggunakan rumus : 

         Re = CH80 x 0,7.................................................................. (10) 

Dimana : 

NFR       = Kebutuhan air di sawah (1mm / hari x 10.000 / 24 x 60 x 

60(It / dt / ha) 

ET  = Kebutuhan air tanaman (mm/hari) 

         ET           = ETO x KC……………………………………… (11) 

WLR = Penggatian lapisan air diterapkan 3,3 (mm/hari) 

P  = Perelokasi (mm/ hari) 

Re  = Curah hujan efektif (mm/hari) 

CH80 = Curah hujan dengan kemungkinan 80% 

5. Indeks Penggunaan Air (IPA) 

Perhitungan Indeks Penggunaan Air (IPA) dapat dilakukan 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

            IPA = kebutuhan AirIrigasi................................................. (12) 

            Q Andalan  

3.7. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Matematis dan 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik di Microsoft excel. 
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3.8. Diagram Alir Penelitian 

 

 

   

 

 

dde 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
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